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PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS PROBLEM SOLVING UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

MAN 2 BANTUL PADA MATERI SUHU DAN KALOR 

Yola Valenia 

18106090027 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan e-modul yang telah 

dikembangkan  berbasis problem solving untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik MAN 2 Bantul pada materi suhu dan kalor (2) mengetahui 

kualitas e-modul yang telah dikembangkan berbasis problem solving untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 2 Bantul pada materi 

suhu dan kalor (3) mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul yang telah 

dikembangkan berbasis problem solving untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik MAN 2 Bantul pada materi suhu dan kalor. 

Penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development (R&D). 

Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D, yang meliputi 4 

tahap yaitu (1) Pendefinisian (define), Perancangan (design), Pengembangan 

(development), dan Penyebaran (disseminate).  Penelitian ini dibatasi pada tahap 

pengembangan (development), yaitu coba uji terbatas. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu lembar validasi produk, lembar penilaian E-modul, dan 

lembar respon peserta didik. Sedangkan, penilaian kualitas E-modul berbasis 

problem solving untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 

2 Bantul menggunakan skala Likert dengan 4 skala dan respon peserta didik 

menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist. 

Hasil penelitian ini menghasilkan E-modul berbasis problem solving untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 2 Bantul pada materi 

suhu dan kalor. Kualitas E-modul berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media 

memiliki kriteria sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,32 dan 3,42 serta penilaian 

guru fisika memiliki kategori sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,63. Sedangkan, 

respon peserta didik pada uji terbatas memperoleh kategori setuju (S) dengan rerata 

skor 0,94. 

Kata Kunci: E-modul, problem solving, berpikir kritis, suhu dan kalor  
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THE DEVELOPMENT OF PROBLEM SOLVING BASED E-MODULES TO 

FACILIATE CRITICAL THINGKING ABILITY FOR MAN 2 BANTUL 

STUDENTS ON TEMPERATURE AND HEAT MATERIAL 

Yola Valenia 

18106090027  

 

ABSTRACT 

The purpose of this project is to (1) develop an e-module based on problem 

solving to faciliate critical thingking skills of MAN 2 Bantul students regarding 

temperature and heat materials (2) Knowing the quality of e-modules that have 

been produced based on problem-solving to faciliate the critical thingking abilities 

of MAN 2 Bantul students on temperature and heat materials (3) Knowing the 

students’ reactions to the problem-solving based e-modules prepared to faciliate 

the student’s critical thingking skills regarding temperature and heat materials in 

MAN 2 Bantul. 

This research makes use of Research and Development (R&D) research. 

Yhe process for creating this research employs a 4-D model consisting of 4 stages: 

(1) Define, (2) Design, (3) Development, and (4) Disseminate). This study is 

restricted to the stage of development, which is a small tria. This study utilized 

product validation sheets, E-module assessment sheets, and student responses 

sheets as its tools. In the meantime, problem-solving based E-module quality 

asessment to foster critical thingking abilities in MAN 2 Bantul pupils use a Likert 

scale with 4 scales, and student replies use the Guttman scale as a checklist. 

The results of this study led to the development of E-module based on 

problem-solving to faciliate the critical thingking skills of MAN 2 Bantull students 

on temperature and heat material. The quality of the E-module is rated as very good 

(SB) based on the evaluations of material specialists and media experts, with mean 

scores of 3,32 and 3,42, respectively and the evaluations of physics professors, with 

a mean score of 3,63. In the meantime,  student’s responses on small field test has 

on agree category (S) with a mean score of 0,94. 

 

Key Words: E-module, problem solving, critical thingking, temperature and heat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman di dunia pendidikan terus berubah 

dengan signifikan sehingga merubah pola pikir para pendidik dari 

pola pikir yang awam dan kaku menjadi pola pikir yang lebih 

modern. Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 pendidik 

diharapkan untuk dapat merancang, mengolah pembelajaran, dan 

mendukung dalam meningkatkan keterampilan peserta didik sesuai 

dengan yang dibutuhkan abad 21 seperti sekarang ini.  

Kurikulum di Indonesia telah berulang kali diperbaharui dan 

disempurnakan. Penyempurnaan itu dilakukan berdasarkan 

perkembangan- perkembangan yang ada baik dari segi teknologi 

yang canggih, perkembangan para peserta didik, dan tuntutan 

standar yang ingin dicapai. Perubahan-perubahan yang telah terjadi 

dalam kurikulum membawa kebaikan sehingga perubahan 

kurikulum saat ini menjadi Kurikulum 2013 atau dikenal dengan K-

13. Kurikulum 2013 adalah suatu kurikulum terintegrasi (integrated 

curriculum) Kurikulum yang meniadakan batas- batas antara 

berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan-bahan dalam bentuk 

unit atau keseluruhan adalah bentuk dari kurikulum terintegrasi 

(Amri dan Poerwati, 2013:14). Kurikulum 13 menganut pandangan 
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dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 

pendidik ke peserta didik didik. Peserta didik adalah subjek yang 

memiliki kemampuan untuk secara aktif, mencari, mengolah, 

mengonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Berdasarkan 

Kurikulum 2013 terdapat 3 model pembelajaran untuk mendukung 

aktivitas belajar mengajar. Didasari pada Permendikbud Nomor 103 

Tahun 2014 yang memiliki visi untuk peserta didik bisa berkembang 

dan mempunyai karakter saintifik, serta rasa ingin tahu dan 

berperilaku sosial. Terdapat tiga model yang menjadi andalan pada 

Kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran Penemuan (Discovery 

Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based 

Learning), dan model pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning). 

Pembelajaran pada abad 21, peserta didik tidak hanya 

menjadi pendengar saja, tetapi juga mampu tampil di depan kelas, 

diskusi, dan memecahkan masalah. Pada era Revolusi Industri 4.0 

dibutuhkan proses pembelajaran yang dapat mencetak peserta didik 

untuk memiliki beberapa kompetensi. Kompetensi tersebut dikenal 

dengan kompetensi 4C yaitu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis (Critical thinking skills), keterampilan berfikir 

kreaktif(Creative thinking skills), keterampilan komunikasi 

(Communication skills), dan keterampilan kolaborasi (Collaboration 

skills). Kurikulum 2013 mulai diterapkan pada tahun ajaran 2013-
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2014. Implementasi Kurikulum 2013 sudah diterapkan, pada 

kenyataan nya di lapangan masih belum maksimal. Pada saat ini di 

beberapa sekolah, kegiatan pembelajaran di kelas masih 

mengarahkan peserta didik untuk menghafal informasi yang 

dipaparkan dari guru. Sedangkan di Kurikulum 2013 menekankan 

peserta didik untuk aktif dan kreaktif dalam proses pembelajaran. 

Kurangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik karena dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada guru, 

yang membuat peserta didik tidak dapat terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi 

dan komunikasi antara guru dengan peserta didik. Proses 

pembelajaran memegang peranan penting dalam tujuan dan hasil 

belajar peserta didik, sehingga kualitas dari proses pembelajaran 

sangat perlu untuk diperhatikan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah bahan ajar yang 

memadai. Bahan ajar merupakan salah satu perangkat materi atau 

substansi pembelajaran yang disusun secara sistematis, serta 

menampilkan secara utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 

dalam kegiatan pembelajaran (Nasution, 1992:205). Menurut 

Depdiknas (2008) modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 

cetak yang di sajikan secara sistematis, sehingga penggunaannya 

bisa belajar dengan atau tanpa guru. 
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MAN 2 Bantul merupakan lembaga pendidikan setingkat 

sekolah menengah atas dibawah naungan Kementerian Agama 

Republik Indonesia. MAN 2 Bantul termasuk salah satu Madrasah 

Aliyah Negeri yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

tepatnya di Jalan Parangtritis Km 10,5 Sadodadi Bantul Yogyakarta, 

55715. Berdiri sejak 1968 dan telah terakreditasi “A”. Jurusan yang 

ada di MAN 2 Bantul yaitu Jurusan IPA dan Jurusan IPS. MAN 2 

Bantul mempunyai sebuah perpustakaan yang menunjang kegiatan 

belajar mengajar peserta didik. Di perpustakaan ini terdapat berbagai 

buku, baik buku paket, majalah, novel dan lain-lain. Untuk buku 

paket masing-masing peserta didik memperoleh pinjaman buku 

paket sesuai dengan kelas nya. Terdapat fasilitas IT di MAN 2 

Bantul, tiap kelas memiliki WI-FI sehingga mempermudah peserta 

didik dalam mengakses internet untuk mendownload materi dalam 

bentuk E-modul, Video, PPT, PDF.  

Berdasarkan hasil observasi di MAN 2 Bantul, buku ajar 

yang digunakan masih berupa media cetak dan belum bervariasi 

sehingga pembelajaran masih monoton. Buku paket yang 

dipinjamkan dari sekolah tidak memiliki fasilitas untuk 

menampilkan video dan audio seperti E-modul.  Terdapat berbagai 

bahan ajar yang dapat digunakan sebagai perantara dalam 

pembelajaran fisika, misalnya modul. Oleh karena itu, peneliti 

memiliki inisiatif untuk mengembangkan modul. Untuk 
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memudahkan peserta didik dalam pembelajaran maka di susun modul 

elektronik atau dikenal dengan E-Modul. Penggunaan E-Modul di 

dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya memandang aktivitas guru 

semata, tetapi juga melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

belajar. E-modul adalah modul yang berbasis TIK, sifatnya 

interaktif, memudahkan dan dapat menampilkan atau memuat 

gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi tes atau kuis 

formatif (Suarsana, 2013). E-modul yang disajikan akan terfokus 

pada suatu pokok persoalan yang akan dipelajari dan berisi 

ringkasan sehingga mudah untuk dipahami. Dengan menggunakan E-

Modul juga menciptakan proses belajar yang mandiri serta 

pembelajaran menjadi efektif. Di dalam E-Modul penyampaian 

materi tidak hanya mengandalkan teks, tetapi juga terdapat video 

pembelajaran (audio visual). Dengan adanya video pembelajaran di 

dalam E-Modul, peserta didik jadi lebih tertarik untuk mempelajari E-

Modul tersebut. Selain itu penggunaan E-modul dapat diakses 

dimana saja dan kapan saja. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru fisika 

MAN 2 Bantul, peserta didik di MAN 2 Bantul dalam pembelajaran 

fisika di sekolah tersebut belum tersedia bahan ajar berbasis 

teknologi yaitu E-modul. Permasalahan lain muncul adalah 

terbatasnya waktu dan kondisi dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di MAN 2 Bantul sehingga peserta didik sangat terbatas 
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dalam menerima pembelajaran fisika. Selama pandemi kegiatan 

pembelajaran mengalami pengurangan jam pelajaran yang semula 

45 menit berkurang menjadi 25 menit. Materi fisika di kelas XI 

semester ganjil terdapat 5 pokok bahasan yaitu: kesetimbangan dan 

dinamika rotasi, elastisitas dan hukum hooke, fluida statik, fluida 

dinamik, suhu dan kalor. Pokok bahasan pertama dan kedua bisa 

diselesaikan dengan baik sesuai Rancangan Perencanaaan 

Pembelajaran (RPP), sedangkan pokok bahasan materi fisika yang 

ketiga dan keempat cukup baik dapat diselesaikan sesuai rpp 

walaupun kekurangan sedikit jam pelajaran. Pada materi kelima 

yaitu Suhu dan Kalor, dalam keadaan normal tidak terselesaikan 

dengan baik apalagi memasuki pandemi jam belajar berkurang dan 

materi tersebut tidak bisa dijelaskan dengan tatap muka. Bahkan 

pada tahun ajaran 2020-2021 materi Suhu dan Kalor hanya 

ditugaskan saja, dan peserta didik mempelajarinya sendiri. Tentu hal 

ini akan menyebabkan peserta didik kesulitan karena tidak ada bahan 

ajar yang interaktif yang memfasilitasi peserta didik ketika belajar 

mandiri. Sehingga pembelajaran menjadi kurang maksimal. 

Dalam merancang proses pembelajaran diperlukan model 

pembelajaran yang tepat untuk peserta didik. Model pembelajaran 

yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

serta dapat memecahkan suatu masalah adalah Problem Solving dan 

PBL. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan model 
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pembelajaran problem solving merupakan model yang dapat 

mengajak peserta didik untuk mengasah kemampuan pemecahan 

masalah. Langkah pembelajaran model PBL dan model Problem 

Solving sama yaitu pada langkah awal pemberian masalah dari guru. 

Perbedaan antara keduanya terletak pada penyelesaiannya. 

Langkah-langkah pembelajaran model Problem Solving yaitu 

memahami masalah, menganalisis masalah, merencanakan, 

mengimplementasikan masalah, dan evaluasi. Sedangkan langkah-

langkah pembelajaran pada PBL yaitu Orientasi peserta didik pada 

masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing 

pengalaman individual atau kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Kedua model tersebut cocok untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis. Namun dalam penelitian ini, memilih 

Problem Solving karena langkah – langkah yang digunakan lebih 

pendek. Problem Solving merupakan proses mental dan intelektual 

di dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data 

dan informasi yang akurat. 

Peserta didik dapat dengan mudah menerima pengetahuan 

tentang fisika, tetapi sukar mengaplikasikan pengetahuan secara 

fleksibel dalam memecahkan masalah. Menurut Hidayati (2008) 

model pembelajaran Problem Solving (metode pemecahan masalah) 

didasarkan pada kesadaran terhadap kenyataan, bahwa mengajar 
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bukanlah sekedar berpidato dan mengkomunikasikan ilmu 

pengetahuan kepada siswa. Tetapi, mengajar adalah untuk meneliti 

dengan seksama, mencari, menyelidiki, memikirkan, menganalisis, 

dan sampai menemukan. Problem solving merupakan suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada keterampilan memecahkan 

masalah. Model problem solving memungkinkan pada peserta didik 

untuk tidak hanya mengamati hubungan, tetapi juga dapat 

memecahkan masalah dan menyimpulkan tentang konsep-konsep 

yang dipelajari. Menurut Evans (1994:14), Problem Solving 

diartikan sebagai aktivitas yang dihubungkan dengan penyeleksian 

sebuah cara yang cocok untuk tindakan dan mengubah suasana 

sekarang menjadi suasana yang dibutuhkan. 

Kemampuan berpikir sangat penting untuk dikembangkan, 

karena melalui proses berpikir seseorang dapat menemukan tentang 

apa yang ia pelajari. Dengan kemampuan berfikir seseorang akan 

memperoleh suatu solusi dalam memecahkan suatu masalah 

tertentu, salah satunya dengan kemampuan berpikir kritis. Berpikir 

kritis merupakan cara berpikir rasional, terbuka, dengan berdasarkan 

bukti dan fakta yang ada. Kemampuan berfikir kritis dapat 

membantu peserta didik ketika mendapatkan suatu informasi maka 

peserta didik tidak akan serta-merta menerimanya begitu saja 

melainkan mempertanyakannya terlebih dahulu. Kemampuan 

berfikir kritis berguna untuk menganalisa sesuatu serta memecahkan 
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masalah. Menurut Beyer (1995) definisi yang paling sederhana: 

“Berpikir kritis berarti membuat penilaian-penilaian yang masuk 

akal”. Berfikir kritis adalah berfikir secara beralasan dan reflektif 

dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan (Ennis, 1996). Indikator berpikir 

kritis yang diturunkan dari aktivitas kritis menurut Ennis (1996) ada 

lima yaitu (1) mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan; (2) 

mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah; (3) mampu memilih argumen logis, relevan, dan 

akurat; (4) mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang 

berbeda; dan (5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan 

yang diambil sebagai suatu keputusan. Berfikir kritis sangat 

diperlukan oleh setiap manusia untuk menyikapi berbagai 

permasalahan dalam kehidupan yang nyata. 

Bahan ajar yang dapat dikembangkan dengan memanfaatkan 

keunggulan teknologi salah satunya adalah E-modul. Bahan ajar 

elektronik yaitu E-modul dapat menjadikan proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik, interaktif, dapat dilakukan kapan dan dimana 

saja, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Modul 

elektronik adalah bahan ajar mandiri yang dilengkapi oleh 

multimedia (Nurmayanti, 2015). Berdasarkan jurnal penelitian yang 

dilakukan oleh Dila Wahyuni, Milya Sari, dan Hurriyah tentang 

Efektivitas e-Modul Berbasis Problem Terhadap Keterampilan 
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Berfikir Kritis Peserta Didik, di dapatkan bahwa e-modul 

pembelajaran berbasis problem solving dapat mengembangkan 

aspek-aspek kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas X SMA 

pada materi gerak lurus dan gerak parabola. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Metta Ariyanto, Firosalia Kristin, dan Indri 

Anugraheni tentang Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Siswa pada pembelajaran IPA didapatkan bahwa penerapan 

model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan hasil belajar peseta 

didik. Menurut hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran problem solving dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Ditinjau dari kondisi sekolah karena 

keterbatasan waktu dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta 

didik kurang maksimal dalam menerima materi Suhu kalor, maka 

dibutuhkan sumber belajar yang memadai yaitu e-modul. E-modul 

dinilai mampu memicu ketertarikan peserta didik untuk belajar 

karena didesain secara menarik dan sederhana. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan tema 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik MAN 2 

Bantul Pada Materi Suhu Kalor”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat di 

identifikasi adanya beberapa permasalahan antara lain: 

1. Pembelajaran fisika pada materi Suhu dan Kalor berada di akhir 

semester dan tidak mendapat porsi waktu yang cukup sehingga 

peserta didik hanya ditugaskan mempelajari sendiri. 

2. Belum adanya sumber belajar yang dapat memfasilitasi peserta 

didik ketika belajar sendiri. 

3. Belum ada sumber belajar yang inovatif, menerapkan IT, dan 

yang bisa memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri. 

4. Model-model pembelajaran yang dianjurkan Kurikulum 2013 

belum terfasilitasi. 

5. Pembelajaran yang berlangsung belum memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini hanya 

membatasi masalah pada: 

1. Pembelajaran fisika pada materi Suhu dan Kalor berada di akhir 

semester dan tidak mendapat porsi waktu yang cukup sehingga 

peserta didik hanya ditugaskan mempelajari sendiri 

2. Belum ada sumber belajar yang inovatif, menerapkan IT, dan 

memotivasi peserta didik serta memfasilitasi model 

pembelajaran Problem Solving. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangan e-modul berbasis problem solving 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 

2 Bantul? 

2. Bagaimana kualitas e-modul berbasis problem solving untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 2 

Bantul jika dinilai oleh ahli materi, ahli media dan guru fisika? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul berbasis 

problem solving untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik MAN 2 Bantul? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah: 

1. Menghasilkan e-modul yang telah dikembangkan berbasis 

problem solving untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik MAN 2 Bantul pada materi suhu dan kalor. 

2. Mengetahui kualitas e-modul yang telah dikembangkan berbasis 

problem solving untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik MAN 2 Bantul pada materi suhu dan kalor. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul yang telah 

dikembangkan berbasis problem solving untuk memfasilitasi 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 2 Bantul pada materi 

suhu dan kalor. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul berbasis Problem 

Solving untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik 

SMA/MA yang dapat diakses dengan link yang sudah dibagikan. 

Hasil dari pengembangan ini memiliki spesifikasi produk sebagai 

berikut. 

1. E-Modul berbasis Problem Solving Untuk Memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA/MA. 

2. Materi fisika ini mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi 

dasar sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

3. E-modul dibuat dengan bantuan software Flip Book dan canva. 

4. Bagian-bagian pada e-modul fisika ini antara lain : 

a. Cover E-modul yang berisi judul E-modul yang terdapat 

informasi mengenai identitas penulis, dosen pembimbing 

skripsi, prodi, fakultas, serta gambar yang berkaitan dengan isi 

E-modul fisika berbasis problem solving. 

b. Kata Pengantar. 

c. Pendahuluan yang memuat tentang identitas E-modul dan 

deskripsi singkat E-modul yang dikembangkan. 

d. Daftar Isi yang disusun untuk memudahkan peserta didik dalam 

mencari materi fisika yang akan dipelajari. 
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e. Petunjuk Penggunaan E-modul  yang berisi kalimat-kalimat 

perintah yang bertujuan agar peserta diik dapat mengikuti 

pembelajaran menggunakan E-modul fisika yang 

dikembangkan ini lebih terarah. 

f. Gambaran isi E-modul untuk memberikan gambaran kepada 

peserta didik berisi tentang fitur-fitur problem solving yang 

terdapat dalam materi suhu dan kalor. 

g. Pemetaan Kompetensi inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

h. Peta Konsep yang disusun untuk memberikan gambaran secra 

keseluruhan materi yang akan dipelajari. 

i. Materi Suhu dan Kalor yang berisi 4 kegiatan belajar mulai dari 

suhu, pemuaian, kalor, dan perpindahan kalor. 

j. Uji Kompetensi yang memuat soal-soal dari seluruh kegiatan 

belajar. 

k. Glosarium berisi definisi dari istilah sulit yang ditemui pada 

uraian materi 

l. Rubrik Penilaian  bertujuan untuk mengetahui tingkat 

penguasaan peserta didik dalam mempelajari materi suhu dan 

kalor. 

m. Kunci jawaban berisi jawaban yang benar dari uji kompetensi. 

n. Daftar pustaka berisi daftar referensi yang penulis gunakan 

dalam menyusun E-modul. 

o. Profil penulis berisi identitas penulis dan identitas dosen 
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pembimbing skripsi. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi peserta didik: 

a. Peserta didik dapat mempelajari materi suhu dan kalor 

berbasis problem solving. 

b. Peserta didik memiliki bahan ajar e-modul yang tidak 

monoton dan efektif serta memberikan suasana baru dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam 

belajar. 

2. Bagi guru: 

a. Memberikan fasilitas berupa e-modul pembelajaran fisika 

berbasis problem solving. 

b. Mempermudah dalam memberikan pemahaman kepada 

peserta didik tentang materi suhu dan kalor. 

3. Bagi sekolah: 

a. Menambah referensi pembelajaran berupa e-modul

berbasis problem solving. 

4. Bagi peneliti: 

a. Memberikan pengalaman terkait pengembangan e-modul 

berbasis problem solving. 

b. Sarana dalam belajar untuk menjadi seorang pendidik. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

a. Peneliti menggunakan model pengembangan 4-D yang 

dibatasi pada tahap develop, karena peneleti hanya bertujuan 

untuk mengetahui kualitas e-modul yang dikembangan dan 

respon siswa terhadap e- modul. 

b. Pembatasan materi hanya kepada KD 3.5 dan 4.5 untuk 

memfokuskan penelitian pengembangan tersebut. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. E-Modul 

Modul elektronik (e-Modul) merupakan suatu pengembangan 

modul vetak dalam bentuk digital yang banyak mengadaptasi dari 

modul cetak. Kelebihan e-modul dibandingkan dengan modul 

cetak adalah sifatnya yang interaktif memudahkan dalam 

navigas, memungkinkan menampilkan atau memuat gambar, 

audio, video, dan animasi serta dilengkapi tes/kuis formatif yang 

memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera (Suarsana 

dan Mahayukti, 2013). 

2. Problem solving 

Problem Solving (metode pemecahan masalah) didasarkan pada 

kesadaran terhadap kenyataan, bahwa mengajar bukanlah 
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sekedar berpidato dan mengkomunikasikan ilmu pengetahuan 

kepada siswa. Tetapi, mengajar adalah untuk meneliti dengan 

seksama, mencari, menyelidiki, memikirkan, menganalisis, dan 

sampai menemukan. (Hidayati,2008) 

3. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah separangkat sarana atau alat pembelajaran 

yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, 

dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 

menarik dalam rangka mencapai kompetensi atau 

subkompetensi dengan segala komplesitasnya (Widodo dan 

Jasmadi dalam Lestari, 2013:1). 

4. Berpikir Kritis 

Menurut Ennis (1996) Berfikir kritis adalah berfikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan 

keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. 

Indikator berpikir kritis yang diturunkan dari aktivitas kritis 

menurut Ennis (1996) ada lima yaitu: (1) mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan; (2) mampu mengungkap fakta yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; (3) mampu 

memilih argumen logis, relevan, dan akurat; (4) mampu 

mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda; dan 

(5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang 

diambil sebagai suatu keputusan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa pengembangan E-Modul 

berbasis problem solving untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik SMA/MA kelas XI semester ganjil di MAN 2 Bantul 

yang dikembangkan sesuai analisis kebutuhan dan analisis materi. 

2. Kualitas E-modul berbasis problem solving untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis dinilai sangat baik oleh ahli materi dengan 

skor rerata 3,32. Dinilai sangat baik oleh ahli media dengan skor rerata 

3,42 . Dinilai sangat baik oleh guru fisika MAN 1 Bantul dengan skor 

rerata 3,63 . 

3. Respon peserta didk terhadap E-modul berbasis problem solving untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis pada uji coba terbatas adalah 

setuju dengan skor rerata 0,94. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan pengembangan model 4-D Thiagarajan yaitu 

define, design, develop, dan desseminate, penelitian membatasi 

pengembangan ini hanya sampai tahap develop atau pengembangan. Tahap 

pengembangan hanya dilakukan uji coba terbatas dan belum bisa melakukan 

uji coba luas dengan responden dalam skala luas. Hal ini dikarenakan uji 
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coba dengan skla luas memerlukan waktu dan biaya yang cukup banyak. 

Selain itu, pada E-modul fisika berbasis problem solving untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis hanya mengangkat materi suhu 

dan kalor. 

C. Saran 

1. Saran Pemanfaatan E-modul Fisika 

Peneliti berharap E-modul fisika berbasis problem solving untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis yang telah dikembangkan 

dapat digunakan peserta didik sebagai salah satu referensi dalam belajar 

mandiri maupun dengan bimbingan. E-modul fisika ini diharapkan 

dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik bahwa 

terdapat konsep-konsep fisika dengan model pembelajaran problem 

solving. Selain itu, diharapkan dari pemanfaatan E-modul fisika ini 

adalah dapat melatih literasi sains kepada peserta didik MAN 2 Bantul. 

2. Saran Pengembangan E-modul Fisika 

Pada penelitian ini, peneliti hanya mengembangkan produk berupa 

E-modul fisika berbasis problem solving untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis hanya sampai pada tahap develop pada uji 

terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ketahap uji 

coba luas dan uji keterlaksanaan hingga sampai tahap desseminate 

(penyebaran) agar produk yang dikembangkan menjadi lebih naik. 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan 

e-modul fisika berbasis problem solving dengan menambahkan kisi-kisi 
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pada masing-masing soal untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis dan memperhatikan aspek dari problem solving seperti bagian 

memahami masalah sampai evaluasi. 
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